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A. Latar Belakang Masalah

Di dalam draft panduan KTSP mata pelajaran MatdaatBSNP, 2006),

mata pelajaran matematika bertujuan agar pesedi& themiliki kemampuan

sebagai berikut:

1.

Memahami operasi matematika, menjelaskan keterkaitdaroperasi dan
mengaplikasikan operasi atau algoritma, secaradualairat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukanipulasi

matematika dalam membuat generalisasi, menyusunti, budtau

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahasalah,

merancang model matematika, menyelesaikan model ndamafsirkan

solusi yang diperoleh

Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabelyjaha atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika daétamdupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalamnempelajari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dgamecahan masalah.

Matematika yang diajarkan di sekolah dasar terdias beberapa bagian

matematika yang dipilih untuk menumbuhkembangkamdmpuan-kemampuan

yang membentuk pribadi peserta didik serta berpedopada ilmu pengetahuan

dan teknologi. Sasaran pokok pengajaran matemditigekolah dasar mencakup:

(@) penanaman konsep, (b) pengenalan dan penemwans,r serta (C)

penyelesaian soal.

Salah satu pokok bahasan matematika yang diajalksekolah dasar adalah

bilangan yang mencakup bilangan asli, bilangan lkgadan bilangan bulat. Di

kelas rendah, siswa SD sudah mengenal bilangandasli bilangan cacah.



Sedangkan mulai kelas IV siswa mulai diperkenalkatia pembelajaran bilangan
bulat. Bilangan bulat merupakan perluasan darnda cacah, untuk menjawab
permasalahan yang tidak terjawab pada bilanganhca€antohnya untuk
menjawab “2 — 4 = .7, karena pada bilangan cacah permasalahan tersdhlat
terjawab, maka diajarkan bilangan bulat. Himpundangan bulat terdiri dari
himpunan bilangan asli, bilangan nol, dan lawaarighn asli.

SD Negeri 3 Cipatik Kecamatan Cihampelas Kabupd@&andung Barat
merupakan tempat peneliti bekerja sebagai peng8@jarsekolah ini peneliti
menemukan hasil belajar matematika siswa kelasddktmencapai nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 53. Salah satu bamayang nilainya tidak
mencapai KKM adalah bilangan bulat terutama paderagp penjumlahan dan
pengurangan. Siswa merasa kebingungan saat disod@®al- soal operasi
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan buléikakeeneliti menanyakan
penyebab kebingungan tersebut, banyak siswa yangawab sulit membedakan
biangan bulat positif dan negatif jika telah madk dalam operasi bilangan.

Berikut adalah salah satu hasil ulangan harianssisias 1V tahun lalu.

Gambar 1.1 Hasil Ulangan Harian Siswa Tahun 20@®20



Siswa kelas IV tahun lalu hanya 40% saja yang maattan nilai ulangan di
atas KKM. ltupun jika soal-soal tersebut diberikiembali, siswa masih
mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya.

Upaya peningkatan hasil belajar siswa tidak leges berbagai faktor yang
mempengaruhinya. Dalam hal ini guru kreatif yangadanembuat pembelajaran
menjadi lebih menarik dan disukai oleh peserta kdiGuasana kelas perlu
direncanakan dan dibangun sedemikian rupa denganggueakan model
pembelajaran yang tepat agar siswa memperoleh kesemuntuk berinteraksi
satu sama lain sehingga dapat diperoleh hasilavgtang optimal.

Untuk mencapai kemampuan-kemampuan dalam tujuan PKTSerlu
digunakan berbagai pendekatan atau metode. Salah nsetode yang bisa
digunakan dalam pembelajaran matematika di sekdésar agar peserta didik
lebih dapat berinteraksi secara bebas adatmiperative Learning. Pembelajaran
kooperatif ataucooperative learning secara bahasa artinya mengerjakan sesuatu
secara bersama-sama dengan saling membantu saulaanya sebagai suatu
kelompok atau satu tim. Pembelajaran kooperatifi at@operative learning
merupakan metode pengajaran yang mengacu padadmgaantar siswa dalam
kelompok kecil, saling membantu dalam belajar unhgnguasai konsep-konsep
yang diberikan dalam pembelajaran.

Banyak ahli berpendapat bahwendel pembelajaran kooperatiiggul dalam

membantu siswa memahami konsep-konsep sulit. Pajaket kooperatif juga
menurut mereka memberikan efek terhadap sikap ipem@n perbedaan antar-

individu, baik ras, keragaman budagender, sosial-ekonomi, dll. Selain itu yang



terpenting, pembelajaran kooperatif mengajarkarerketpilan bekerja sama
dalam kelompok atateamwork. Keterampilan ini sangat dibutuhkan anak saat
nanti lepas ke tengah masyarakat.

Pembelajaran kooperatif mempunyai banyak sekaiasia Salah satu model
pembelajaran yang akan diterapkan dalam penelitiaradalah Cooperative
Learning tipe TGT {Teams Games Tournaments), yaitu model pembelajaran
kooperatif yang di dalamnya siswa memainkan perampermainan dengan
anggota-anggota tim lain untuk memperoleh skor kagi mereka masing-
masing. Permainan dapat disusun guru dalam beniik berupa pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran.

Peneliti memilih model cooperative learning tipe TGT sebagai bahan
penelitian karena model tersebut lebih mengutamdeajasama antar anggota
kelompok tanpa mengesampingkan tanggung jawab ichdi\Gelain itu model
pembelajaran ini bersifat serius tapi santai. Dangampetisi antar kelompok,
diharapkan muncul gairah belajar terutama matematdehingga akan
meningkatkan hasil belajar siswa tanpa harus betlagan suasana tegang dan
tidak nyaman.

Berdasarkan wuraian di atas, peneliti merasa tertartuk melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Modeboperative Learning Tipe TGT
(Teams Games Tournaments) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam

Operasi Bilangan Bulat di Sekolah Dasar”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makg geenjadi rumusan
masalah penelitian adalah:
1. Bagaimana hasil belajar siswa setelah menerafkaperative Learning
tipe TGT pada operasi bilangan bulat di kelas 1V?
2. Bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam mdteperative Learning

tipe TGT pada operasi bilangan bulat di kelas IV?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujusslitpen ini adalah
menerapkan modeCooperative Learning tipe TGT dengan rincian sebagai
berikut:
1. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setembnerapkan
Cooperative Learning tipe TGT pada operasi bilangan bulat di kelas IV.
2. Mengetahui aktivitas guru dan siswa dal@awoperative Learning tipe

TGT pada operasi bilangan bulat di kelas IV.

D. Manfaat Penélitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menerapkan modeCooperative Learning tipe TGT di SD Negeri 3
Cipatik Kecamatan Cihampelas sebagai alternatif ehguémbelajaran

konvensional.



2. Memberikan masukan dan memperluas wawasan guranggnmnodel
pembelajaran untuk operasi bilangan bulat di sékdéesar.

3. Meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa amhal kegiatan
pembelajaran matematika di sekolah dasar.

4. Menjadi bahan referensi bagi penelitian sejenis.

E. Definisi Operasional

a. Model pembelajaran yaitu cara yang ditempuh gudandgpelaksanaan
pembelajaran agar operasi yang disajikan bisa bptasi dengan siswa.

b. Cooperative Learning adalah salah satu model pembelajaran yang menitik
beratkan pada kerja sama antar kelompok siswagghiseluruh anggota
kelompok mampu menguasai materi pembelajaran sepémal.

c. Cooperative Learning tipe TGT (Teams Games Tour naments) yaitu model
pembelajaran kooperatif yang di dalamnya siswa nréaaa permainan-
permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk peesfeh skor bagi
tim mereka masing-masing.

d. Matematika yaitu ilmu tentang logika, mengenai bknsusunan, besaran,
dan operasi-operasi yang berhubungan satu samddagan jumlah yang
banyak yang terbagi dalam tiga bidang, yaitu aljakanalisis, dan
geometri.

e. Bilangan bulat merupakan himpunan bilangan aslata bilangan asli,

dan nol.



f. Operasi bilangan bulat adalah operasi penjumlahgengurangan,
perkalian, dan pembagian yang dikenakan pada Ritartgulat. Pada
penelitian ini yang dimaksud dengan operasi bilartigdat hanya meliputi
operasi penjumlahan dan pengurangan.

g. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh sisei@lah belajar. Dalam
hal ini, hasil yang dicapai siswa dinyatakan daskor yang diperoleh dari
tes hasil belajar. Pada penelitian ini hasil belanya meliputi

kemampuan C1 (pengetahuan) dan C2 (pemahaman).

F. Hipotesis Tindakan
Pada latar belakang penelitian telah diuraikan Bamasalah yang
ditemukan adalah rendahnya nilai hasil belajar matia siswa, terutama
karena belum optimalnya penerapan kerja kelompténd@embelajaran saat
ini. Untuk mengatasi hal ini maka peneliti menganaiiernatif pemecahan
masalah “jika model pembelajaran kooperatif tipe TT@iterapkan dalam
pembelajaran bilangan bulat, maka aktivitas danl Hadajar siswa akan

meningkat”.



